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DAFTAR NOTASI

Perkerasan aspal di atas grand base dengan tebal lapis
<10 cm (< 4 inch)

Asphalt Concrete

Accumulative Equivalent 18 Kip Single Axle Load
(jumlah ekivalen harian rata-rata dari satuan 8.16
ton (18 kip = 18000 Ibs) beban as tunggal

Perkerasan langsung di atas tanah (sub grade) dengan
tebal lapisan > 10 cm (> 4 inch)

Faktor pengaruh air tanah

Suhu derajat Celcius

Characteristic Curvature (Karakteristik Kurva) (mm)
Characteristic Deflection (Karakteristik Lendutan) (mm)
Curvature Function (Fungsi Kurva) (mm)

Lendutan balik rata-rata cara NAASRA (mm)

Lendutan balik rata-rata cara Bina Marga (mm)
Pembacaan awal lendutan (mm)

Pembacaan akhir lendutan (mm)

Lendutan yang mewakili (mm)

Pembacaan lendutan pada jarak 0 mm

Pembacaan lendutan pada jarak 200 mm

Equivalent Standart Axles (Standar Ekivalen pada
beban As)

Suhu derajat Fahrenheit
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